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z Ha’ h ha titik di bawah
z Kha’ kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal z zet titik di atas
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a Gayn g ge
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40 ditulis hibah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).
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Tanda Nama Ditulis Contoh Arab Ditulis
- (fathah) a G a daraba
(kasrah) i agd fahima
? (dammah) u s kutiba
E. Vokal Panjang
No. Aturan Contoh Arab Ditulis
1. |fathah + alif, ditulis a (garis di MIATYEN Jjahiliyyah
atas)
2. | fathah + alif magqsir, ditulis 2 P yas'‘a
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3. |kasrah + ya mati, ditulis T Laa majid
(garis di atas)
4. dammah + waw mati, ditulis G Uas jg furid
(dengan garis di atas)
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No. Aturan Contoh Arab Ditulis
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G. Vokal-Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata, Dipisahkan

Dengan Apostrof.
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(‘;.LI
& ditulis u’iddat
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
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O ) ditulis al-Qur’an

u,u\_;d\ ditulis al-Qiyas

. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.

g ditulis al-syams
A ditulis al-sama’
Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut

Penulisannya
Uas jéi\ ¢ ;3 ditulis zawi al-furid
20 B ditulis ahl al-sunnah
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Jika terus menunggu sampai siap, kita bisa menunggu seumur hidup.

Maka mulailah dari sekarang.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas konsep inzal dalam peristiwa nuzil al-Qur’an
menurut tafsir Mafatih al-Gayb karya Fakhr al-Din al-Razi. Persoalan utama
penelitian ini bertolak dari adanya perbedaan antara redaksi ayat-ayat al-Qur’an
yang menyatakan bahwa al-Qur’an diturunkan pada bulan Ramadan, Lailat al-
Qadr, atau laylatin mubarakah, dengan fakta sejarah bahwa wahyu al/-Qur’an tidak
turun kepada Nabi Muhammad dalam satu waktu, melainkan secara berangsur-
angsur selama kurang lebih 23 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah
penafsiran Fakhr al-Din al-Raz1 terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep
inzal, serta menguraikan dimensi penafsirannya. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif berbasis studi pustaka dengan pendekatan deskriptif-analitis.
Sumber data primer penelitian ini adalah tafsir Mafatih al-Gayb karya Fakhr al-Din
al-Razi, khususnya penafsiran atas Q.S. al-Bagarah [2]: 185, Q.S. al-Dukhan [44]:
3,dan Q.S. al-Qadr [97]: 1, sedangkan data sekundernya berasal dari literatur klasik
dan kontemporer yang relevan dengan tema inzal dan nuzil al-Qur’an.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Razi tidak membatasi konsep inzal
pada satu kemungkinan makna saja, melainkan mengemukakan tiga kemungkinan
penafsiran. Pertama, a/-Qur’an diturunkan secara menyeluruh dari al-Lauh al-
Mahfiiz ke langit dunia, lalu disampaikan kepada Nabi Muhammad secara bertahap.
Kedua, pada setiap Lailat al-Qadr diturunkan bagian al-Qur’an yang dibutuhkan
untuk satu tahun ke langit dunia, kemudian disampaikan kepada Nabi secara
bertahap. Ketiga, inzal dipahami sebagai penanda dimulainya wahyu, bukan
sebagai uraian rinci tentang tahapan turunnya a/-Qur ’an. Dalam memaparkan tiga
kemungkinan tersebut, al-Razi membangun penafsirannya melalui empat dimensi
penafsiran, yaitu dimensi bi al-ma’sur, kebahasaan, rasional-argumentatif, dan
teologis. Dimensi bi al-ma’sir berfungsi sebagai pijakan awal untuk membuka
makna ayat melalui riwayat. Dimensi kebahasaan menjadi dasar untuk
mengarahkan makna inzal melalui analisis lafaz. Dimensi rasional-argumentatif
dipakai untuk menguji, menimbang, dan memperkuat kemungkinan makna yang ia
kemukakan. Adapun dimensi teologis digunakan untuk menempatkan inzal dalam
kerangka hikmah, kehendak, dan tindakan Allah.

Kata Kunci: /nzal, Nuzil al-Qur’an, Mafatih al-Gayb, Fakhr al-Din al-Razi
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ABSTRACT

This study examines the concept of inzal in the process of nuzil al-Qur’an
according to Fakhr al-Din al-Razi’s Mafatih al-Gayb. The main problem addressed
in this study arises from the discrepancy between the wording of Qur’anic verses
stating that al-Qur’an was revealed in the month of Ramadan, on Lailat al-Qadr,
or on a blessed night (laylatin mubdarakah), and the historical fact that its revelation
was not sent down to the Prophet Muhammad all at once, but gradually over
approximately twenty-three years. This study aims to examine Fakhr al-Din al-
Razr’s interpretation of verses related to the concept of inzal and to describe the
dimensions of his interpretation. This research is a qualitative library study
employing a descriptive-analytical approach. The primary source of this study is
Fakhr al-Din al-Razi’s Mafatih al-Gayb, especially his interpretations of Q.S. al-
Bagarah [2]: 185, Q.S. al-Dukhan [44]: 3, and Q.S. al-Qadr [97]: 1, while the
secondary data are drawn from classical and contemporary literature relevant to the
themes of inzal and nuzil al-Qur’an.

The findings show that al-Razi does not limit the concept of inzal to a single
possible meaning, but presents three interpretive possibilities. First, al-Qur’an was
revealed in its entirety from al-Lauh al-Mahfiiz to the lowest heaven, and then
conveyed to the Prophet Muhammad gradually. Second, on every Lailat al-Qadr,
the portion of al-Qur’an needed for one year was sent down to the lowest heaven,
and then conveyed to the Prophet gradually. Third, inzal is understood as a marker
of the beginning of revelation, rather than as a detailed explanation of the stages of
al-Qur’an’s descent. In presenting these three possibilities, al-Razi constructs his
interpretation through four interpretive dimensions, namely the bi al-ma’sir
dimension, the linguistic dimension, the rational-argumentative dimension, and the
theological dimension. The bi al-ma sir dimension functions as the initial basis for
opening up the meaning of the verse through transmitted reports. The linguistic
dimension serves as the basis for directing the meaning of inzal through lexical
analysis. The rational-argumentative dimension is employed to test, weigh, and
strengthen the possible meanings he proposes. Meanwhile, the theological
dimension is used to situate inzal within the framework of divine wisdom, will, and
action.

Keywords: Inzal, Nuzil al-Qur’an, Mafatih al-Gayb, Fakhr al-Din al-Razi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an menempati posisi sentral dalam Islam sebagai sumber utama
ajaran, pedoman, dan landasan pembentukan kehidupan keagamaan umat Muslim'.
Karena itu, kajian terhadap a/-Qur’an tidak cukup berhenti pada pembacaan teks,
tetapi perlu disertai pemahaman atas ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya. Pada
titik ini, ‘Ulam al-Qur’an menjadi bidang yang penting karena menguraikan
berbagai aspek yang menunjang pemahaman al-Qur’an, seperti sejarah pewahyuan,
asbab al-nuzil, makki-madani, ndasikh-mansiikh, hingga pembahasan tentang
proses nuzil al-Qur’an’. Salah satu tema yang paling menentukan dalam ‘Uliim al-
Qur’an 1alah nuzil al-Qur’an, sebab pembahasan ini berkaitan langsung dengan
bagaimana wahyu Allah disampaikan kepada Nabi Muhammad dan kemudian
diterima oleh umat Islam sebagai pedoman hidup.

Pembahasan tentang turunnya a/-Qur’an juga tidak dapat dilepaskan dari
istilah inzal dan tanzil. Keduanya berasal dari akar kata yang sama, yaitu nazala,
namun memiliki penekanan makna yang berbeda. Al-Ragib al-Asfahani

menjelaskan bahwa tanzil lebih khusus digunakan untuk sesuatu yang diturunkan

! Santi Marito Hasibuan, “Interpretasi Term Nuzul, Inzal dan Tanzil dalam Pewahyuan
Menurut al-Qur’an”, A/ Fawatih: Jurnal Kajian al-Qur’an dan Hadis, IV, 2023, hlm. 286-287.

2 Ajahari, Ulumul Qur’an: (Ilmu-Ilmu Alqur’an) (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2018),
hlm. 21-23.



secara berangsur dan terpisah, sedangkan inzal memiliki cakupan yang lebih luas®.
Pembedaan ini menjadi penting karena al-Qur’an memakai redaksi yang beragam
ketika menjelaskan peristiwa turunnya wahyu. Karena itu, kajian inzal dan tanzil
tidak berhenti pada sisi bahasa, tetapi berkaitan pula dengan pemahaman tentang
tahapan turunnya a/-Qur’an.

Persoalan utama muncul ketika a/-Qur’an menyatakan bahwa ia diturunkan
pada bulan Ramadan, pada Lailat al-Qadr, dan pada laylatin mubarakah. Ayat-ayat

yang menjadi dasar pernyataan tersebut adalah sebagai berikut:
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Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh karena
itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musafir)
pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu
tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari (yang
ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu agar kamu bersyukur (Q.S. al-Bagarah [2]: 185)*.
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Sesungguhnya Kami (mulai) menurunkannya pada malam yang diberkahi
(Lailatulgadar). Sesungguhnya Kamilah pemberi peringatan (Q.S. al-
Dukhan [44]: 3)°.

€1 Al 8 AT

3 Abil al-Qasim al-Husayn bin Muhammad al-Ragib Al-Asfahani, al-Mufiadat fi Garib al-
Qur’an (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 2008), him. 489.

4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur'an  Kemenag  dalam

https://quran.kemenag.go.id/, diakses 3 April 2025.

5 Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Kemenag.



Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada Lailatulqadar
(Q.S. al-Qadr [97]: 1)%.

Redaksi ayat-ayat tersebut tampak menunjuk pada peristiwa penurunan
yang terjadi pada waktu tertentu. Namun, secara historis, wahyu al-Qur’an turun
kepada Nabi Muhammad secara bertahap selama kurang lebih 23 tahun’.
Ketegangan antara redaksi ayat dan fakta historis pewahyuan inilah yang
memunculkan persoalan ilmiah yang penting untuk diteliti. Literatur ‘Ulim al-
Qur’an kemudian menjelaskan bahwa turunnya al-Qur’an berlangsung melalui
tahapan, antara lain dari al-Lauh al-Mahfiiz menuju Bayt al- ‘Izzah di langit dunia,
lalu dari langit dunia kepada Nabi Muhammad secara berangsur melalui Jibril®,

Bertolak dari persoalan tersebut, konsep inzal perlu dibahas secara lebih
mendalam, karena inzal tidak memadai jika diperlakukan sebagai istilah umum
yang hanya berarti “menurunkan”. Konsep ini perlu dipahami sebagai tema yang
memiliki dimensi kebahasaan, teologis, dan tafsir. Pada sisi kebahasaan, inzal
terkait dengan bentuk kata dan pembedaan maknanya dari tanzil’. Pada sisi
teologis, konsep ini berhubungan dengan cara memahami turunnya kalam Allah

tanpa menyerupakannya dengan perpindahan benda fisik'®. Pada sisi tafsir,

® Kementerian Agama Republik Indonesia, Qur’an Kemenag.

7 Muhammad Yunan, “Nuzulul Qur’an dan Asbabun Nuzul”, 4] Mutsla: Jurnal Ilmu-ilmu
Keislaman dan Kemasyarakatan, 11, 2020, him. 60.

8 Manna‘ Khalil Al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an (Kairo: Maktabat Wahbabh, t.t.),
hlm. 96.

% Abil al-Qasim al-Husayn bin Muhammad al-Ragib Al-Asfahani, al-Mufiadat fi Garib al-
Qur’an, hlm. 489.

10 Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Mandhil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an (Beirut:
Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1995), hlm. 37-38.



pembahasannya menyangkut bagaimana para mufasir menjelaskan ayat-ayat yang
berbicara tentang turunnya a/-Qur’an’’. Dengan demikian, pengkajian inzal dapat
membantu menjelaskan relasi antara ayat-ayat yang menegaskan turunnya al-
Qur’an pada waktu tertentu dan riwayat sejarah pewahyuan yang berlangsung
bertahap.

Fakhr al-Din al-Razi layak dijadikan fokus dalam konteks ini karena
Mafatih al-Gayb dikenal sebagai tafsir yang luas, analitis, dan multidisipliner'2.
Penafsiran al-Razi tidak hanya memuat uraian kebahasaan, tetapi juga
menampilkan argumentasi rasional, pembahasan kalam, filsafat, serta
perbandingan pendapat ulama. Sejumlah kajian tentang Mafatih al-Gayb
menunjukkan bahwa tafsir ini kuat dalam analisis bahasa, memiliki kecenderungan
teologi Asy ‘ariyyah, dan menonjol dalam penalaran kritis'®. Karakter inilah yang
membuat penjelasan al-Razi tentang ayat-ayat inzal, khususnya Q.S. al-Bagarah
[2]: 185, Q.S. al-Dukhan [44]: 3, dan Q.S. al-Qadr [97]: 1, relevan untuk ditelaah
karena dapat memperlihatkan bagaimana inzal dipahami dalam kerangka tafsir
klasik yang rasional dan argumentatif.

Kajian mengenai Fakhr al-Din al-Razi dan Mafatih al-Gayb memang sudah
banyak dilakukan, tetapi mayoritas penelitian lebih menekankan tema lain, seperti

relativitas waktu, metode tafsir, corak rasional, corak filsafat, atau penafsiran istilah

"' Muhammad Yunan, “Nuzulul Qur’an dan Asbabun Nuzul”, him. 60-63.

12 Alam Tarlam, “Studi Analisis Metodologi Tafsir Mafatih al-Ghayb Karya Fakruddin al-
Razi”, Al-Kainah: Journal Islamic Studies, 11, 2023, hlm. 60.

13 Ulil Azmi, “Studi Kitab Tafsir Mafatih al-Ghaib Karya Ar-Razi”, Basha ir: Jurnal Studi
Alguran dan Tafsir, 11, 2022, him. 122.



tertentu dalam al-Qur’an. Peta penelitian yang ada belum banyak memberi
perhatian khusus pada konsep inzal dalam peristiwa nuziil al-Qur’an menurut
Mafdtih al-Gayb. Karena itu, letak masalah penelitian ini berada pada kebutuhan
untuk menjelaskan makna inzal, posisi istilah tersebut dalam tahapan turunnya al-
Qur’an, serta cara al-Razi menafsirkannya melalui pendekatan kebahasaan,
riwayat, rasional-argumentatif, dan teologis. Fokus ini diharapkan dapat
memperkaya kajian ‘Ulim al-Qur’an, memperjelas pemahaman tentang tahapan
turunnya al-Qur’an, sekaligus menegaskan kontribusi al-Razi dalam pembahasan

konsep inzal.

. Rumusan Masalah

Perumusan masalah bertujuan memperjelas fokus kajian dan membatasi
ruang lingkup pembahasan. Adapun permasalahan pokok dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran al-Razi tentang konsep inzal dalam proses nuziil al-
Qur’an pada Tafsir Mafatih al-Gayb?
2. Apasaja dimensi penafsiran al-Razi tentang konsep inzal dalam Tafsir Mafatih

al-Gayb?

. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan arah yang jelas dalam kajian dan
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Adapun tujuan utamanya adalah

sebagai berikut:



1. Mengetahui penafsiran al-Razi tentang konsep inzal dalam proses nuziil al-

Qur’an pada Tafsir Mafdatih al-Gayb.

2. Mengetahui dimensi penafsiran al-Razi tentang konsep inzal dalam Tafsir

Mafdtih al-Gayb.

Setiap penelitian akademik tidak hanya bertujuan untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan mengisi celah kajian, tetapi juga diharapkan mampu
memberikan kontribusi nyata, baik dalam ranah pengembangan ilmu pengetahuan
maupun dalam praktik kehidupan sehari-hari. Demikian pula penelitian ini
diharapkan dapat menghadirkan manfaat yang signifikan, baik secara teoretis
maupun praktis, sebagaimana diuraikan berikut:

1. Manfaat Teoretis
a. Memperjelas Konsep /nzal Dalam Kajian ‘Ulim al-Qur’an
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
jelas mengenai konsep inzal dalam peristiwa nuziil al-Qur’an dan tahapan
turunnya al-Qur’an sebagaimana dijelaskan dalam literatur ‘Ulim al-

Qur’an.

b. Memberikan Kontribusi Pada Kajian Tafsir Mafatih al-Gayb
Penelitian ini diharapkan menambah kajian akademik mengenai

Tafsir Mafdtih al-Gayb, khususnya pada ayat-ayat yang berkaitan dengan

turunnya a/-Qur’an. Fokus pada Q.S. al-Bagarah [2]: 185, Q.S. al-Dukhan

[44]: 3, dan Q.S. al-Qadr [97]: 1 diharapkan memperlihatkan cara al-Razi

memahami konsep inzal dalam kerangka tafsirnya.

¢. Menunjukkan Dimensi Penafsiran al-Razi Terhadap Konsep Inzal



Penelitian ini bermanfaat untuk menampilkan dimensi penafsiran al-
Razi dalam menjelaskan konsep inzal. Dimensi tersebut mencakup
penggunaan riwayat, analisis kebahasaan, argumentasi rasional, dan
pembahasan teologis. Melalui uraian tersebut, karakter penafsiran al-Razi
terhadap ayat-ayat pewahyuan dapat terlihat lebih jelas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Akademisi dan Mahasiswa
Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa yang ingin
memahami konsep inzal, tanzil, dan nuziil al-Qur’an secara lebih terarah.
Penelitian ini juga dapat menjadi contoh penerapan kajian ‘Uliim al-Qur’an
pada satu kitab tafsir tertentu.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi pijakan awal bagi penelitian lanjutan
tentang turunnya al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini juga dapat
dikembangkan melalui perbandingan penafsiran al-Razi dengan mufasir
lain dalam menjelaskan konsep inzal.
c. Bagi Pembaca Umum
Penelitian ini diharapkan membantu pembaca memahami bahwa
turunnya a/-Qur’an tidak hanya dipandang sebagai peristiwa sejarah, tetapi
juga sebagai konsep keilmuan yang memiliki tahapan dan penjelasan dalam
tradisi Islam. Dengan demikian, pemahaman terhadap ayat-ayat turunnya

al-Qur’an dapat menjadi lebih tepat.



D. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang pemikiran Fakhr al-Din al-Razi dalam Mafatih al-Gayb telah
banyak dilakukan dalam berbagai bentuk penelitian. Namun, perbedaan fokus dan
pendekatan membuat hasilnya beragam. Karena itu, telaah terhadap penelitian-
penelitian tersebut diperlukan untuk menentukan posisi penelitian ini dan
menemukan celah kajian yang belum banyak dibahas, khususnya mengenai konsep
inzal dalam peristiwa nuziil al-Qur’an. Beberapa tulisan yang sejalan dengan tema
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, penelitian Hawary Yunus yang berjudul “Penafsiran Fakruddin
Al-Razi pada Ayat-Ayat tentang Al-Fadhl di dalam Al-Quran: Studi Analisis Kitab
Mafatih Al-Ghaib” membahas penafsiran Fakhr al-Din al-Razi terhadap lafaz al-
fadl dalam Mafatih al-Gayb. Penelitian ini memusatkan perhatian pada tiga ayat,
yaitu Q.S. al-Jumu ‘ah [62]: 4, Q.S. al-Jumu ‘ah [62]: 10, dan Q.S. al-Bagarah [2]:
64. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa al-Razi menafsirkan al-fadl
dalam beberapa makna, antara lain rezeki Allah, Islam, dan rahmat. Penelitian ini
juga menyimpulkan bahwa metode penafsiran al-Razi dalam Mafatih al-Gayb
bercorak tahlili dengan kecenderungan falsafi’.

Kedua, penelitian Sifa Nurparida yang berjudul “Penafsiran Ayat-Ayat
tentang Nafs dalam Tafsir Mafatihul Ghaib Karya Fakhruddin Al-Razi” mengkaji
makna nafs dalam beberapa ayat a/-Qur’an menurut penafsiran al-Razi. Penelitian

ini menempatkan nafs sebagai istilah yang memiliki keragaman makna, seperti

4 Yunus Hawary, Penafsiran Fakhruddin al-Razi pada Ayat-Ayat tentang al-Fadhl di
dalam Al-Quran: Studi Analisis Kitab Mafatih al-Ghaib (Surakarta: Skripsi, Program Studi [Imu al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2023).



nyawa, ruh manusia, hawa nafsu, cahaya jiwa, diri Rasulullah, dan jiwa Nabi Adam.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa al-Razi menafsirkan ayat-ayat nafs
dengan memadukan beberapa perangkat analisis, seperti munasabah, asbab al-
nuzitl, kebahasaan, sosial-historis, dan teologis. Penelitian ini relevan karena
memperlihatkan keluasan pendekatan al-Razi dalam membaca satu istilah tertentu
dalam al-Qur’an’”.

Ketiga, penelitian Yovita Yuliyanti yang berjudul “Kajian Tafsir Mafatihul
Ghaib terhadap Quran Surat An-Nisa’ Ayat 34 tentang Pemukulan Istri” membahas
penafsiran al-Razi terhadap Q.S. al-Nisa’ [4]: 34, khususnya terkait makna
wadribithunna. Penelitian ini menelaah bagaimana al-Razi memahami relasi laki-
laki dan perempuan dalam rumah tangga serta bagaimana batasan pemukulan
dijelaskan dalam konteks ayat tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemukulan tidak dipahami secara mutlak, tetapi dibatasi dengan syarat tertentu,
seperti tidak melukai, tidak membahayakan, tidak mengenai wajah, dan tidak
dilakukan secara berlebihan. Penelitian ini relevan karena menunjukkan bahwa al-
Razi tidak hanya membaca teks secara literal, tetapi juga memberi ruang bagi
pembatasan makna melalui argumentasi tafsir'®.

Keempat, penelitian Nikmatun Nabila yang berjudul “Standar dan Bentuk

Mahar dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif antara Tafsir Mafatith al-Gayb dan

Tafsir Ibnu Katsir” membahas penafsiran ayat-ayat mahar dengan membandingkan

15 Sifa Nurparida, Penafsiran Ayat-Ayat tentang Nafs dalam Tafsir Mafatihul Ghaib Karya
Fakhruddin al-Razi (Bandung, 2024).

16 Yovita Yuliyanti, Kajian Tafsir Mafatihul Ghaib terhadap Qur’an Surat An-Nisa’ Ayat
34 tentang Pemukulan Istri (Surakarta: Skripsi, Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2023).
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penjelasan al-Razi dan Ibnu Katsir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Razi
menjelaskan mahar dalam kaitannya dengan pihak perempuan dan wali, sedangkan
Ibnu Katsir lebih menekankan bahwa mahar merupakan hak penuh perempuan.
Penelitian ini memiliki relevansi karena memperlihatkan posisi Mafatih al-Gayb
dalam pembacaan tematik dan komparatif terhadap persoalan hukum keluarga'”.
Kelima, penelitian Fatihatid Dzirooatin Nuril Ulya yang berjudul “Konsep
Kemaksuman Nabi Muhammad SAW Menurut Fakhrudin Al-Razi dalam Tafsir
Teologis Mafatih Al-Ghaib” membahas konsep kemaksuman Nabi Muhammad
menurut al-Razi. Penelitian ini menelaah bagaimana al-Razi menjelaskan
kemaksuman Nabi melalui ayat-ayat a/-Qur’an, hadis, dan argumentasi teologis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Razi memahami kemaksuman Nabi
sebagai keterjagaan dari dosa besar, dosa kecil, dan kesalahan, serta memperkuat
pandangannya dengan dalil tekstual dan rasional. Penelitian ini relevan karena
memperlihatkan kuatnya dimensi teologis dan rasional dalam penafsiran al-Razi'®.
Keenam, penelitian Muizzatul Hasanah yang berjudul “Studi Nuzulul
Qur’an dalam Kajian Al-Qur’an” membahas nuziil al-Qur’an sebagai bagian
penting dalam kajian ilmu al-Qur’an. Penelitian ini menjelaskan bahwa
pembahasan nuziil al-Qur’an diperlukan untuk memahami proses turunnya wahyu

kepada Nabi Muhammad melalui perantara Jibril. Hasil penelitian tersebut

17 Nikmatun Nabila, Standar dan Bentuk Mahar dalam Al-Qur’an Studi Komparatif antara
Tafsir Mafatih al-Ghaib dan Tafsir Ibnu Katsir (Riau: Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2024).

18 Fatihatid Dzirooatin Nuril Ulya, Konsep Kemaksuman Nabi Muhammad SAW Menurut
Fakhruddin al-Razi dalam Tafsir Teologis Mafatih al-Ghaib (Yogyakarta: Skripsi, Program Studi
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2024).
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menegaskan bahwa turunnya al-Qur’an memiliki hikmah bagi Nabi, antara lain
menguatkan iman, meneguhkan jiwa, memudahkan pemahaman dan hafalan, serta
menjadi bukti kerasulan. Penelitian ini relevan karena memberi dasar umum
mengenai makna dan fungsi kajian nuzil al-Qur’an’®.

Ketujuh, penelitian Muhammad Isa Anshory, Agus Walid Khamdani, dan
Nur Hidayah yang berjudul “Konsep Nuzulul Qur’an dan Asbabun Nuzil:
Implikasinya terhadap Metode Tafsir Ayat-Ayat Al-Qur’an” membahas hubungan
antara konsep nuzill al-Qur’an dan asbab al-nuziil dalam metode penafsiran.
Penelitian ini menekankan pentingnya konteks historis dan situasional dalam
memahami ayat-ayat a/-Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asbab al-
nuzil berperan dalam memperjelas makna ayat, mencegah kekeliruan penafsiran,
dan menghubungkan pesan wahyu dengan realitas sosial. Penelitian ini relevan
sebagai pembanding karena menempatkan proses turunnya wahyu dalam kerangka
metodologi tafsir’.

Kedelapan, penelitian Marito Hasibuan yang berjudul “Interpretasi Istilah
Nuzul, Inzal dan Tanzil dalam Pewahyuan Menurut Al-Qur’an” secara langsung
membahas tiga istilah utama dalam pewahyuan, yaitu nuzil, inzal, dan tanzil.
Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan untuk menjelaskan perbedaan dan
hubungan ketiga istilah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Qur’an

turun secara sekaligus dari al-Lauh al-Mahfiiz ke Bayt al- ‘Izzah di langit dunia pada

19 Muizzatul Hasanah, “Studi Nuzulul Qur’an dalam Kajian al-Qur’an”, Tafakkur: Jurnal
1lmu Al-Qur’an dan Tafsir, 111, 2022.

20 Muhammad Isa Anshory dkk., “Konsep Nuzulul Qur’an dan Asbabun Nuziil
Implikasinya terhadap Metode Tafsir Ayat-Ayat al-Qur’an”, Tsaqofah: Jurnal Penelitian Guru
Indonesia, V, 2025.
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Lailat al-Qadr, kemudian diturunkan secara bertahap kepada Nabi Muhammad
selama kurang lebih 23 tahun. Penelitian ini sangat relevan karena memiliki
kedekatan langsung dengan tema inzal dan tanzil, meskipun belum secara khusus
mengkaji penafsiran al-Razi dalam Mafatih al-Gayb?'.

Kesembilan, penelitian Latifatuz Zahra dan Anisa Maulidya yang berjudul
“Nuzul Quran: Hikmah Luas dan Edukatif Penurunan Alquran Munajjam dan
Jumlah Wahidah” membahas hikmah turunnya al/-Qur’an dalam dua bentuk, yaitu
secara bertahap dan sekaligus. Penelitian ini menempatkan nuzii/ al-Qur’an tidak
hanya sebagai peristiwa teologis, tetapi juga sebagai sumber nilai pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penurunan al-Qur’an secara munajjam dan jumlah
wahidah mengandung hikmah yang dapat diterapkan dalam dunia pendidikan.
Penelitian ini relevan karena membahas perbedaan bentuk penurunan al-Qur’an
yang juga menjadi salah satu dasar pembahasan konsep inzal*”.

Kesepuluh, penelitian Resa Khairunnisa, Nur Samsia Harahap, dan Siti
Wida Adawiyah yang berjudul “Nuzil al-Qur’an: Gradualization Process and
Living Guidelines for Indonesian Society” membahas nuziil al-Qur’an sebagai
proses gradualisasi wahyu dan pedoman hidup masyarakat. Penelitian ini
menjelaskan bahwa ayat-ayat a/-Qur’an turun untuk menjawab persoalan,
tantangan, dan fenomena yang dihadapi manusia. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa proses turunnya al-Qur’an memiliki makna penting bagi kehidupan umat,

2! Santi Marito Hasibuan, “Interpretasi Term Nuzul, Inzal dan Tanzil dalam Pewahyuan
Menurut al-Qur’an”.

22 Latifatuz Zahra dan Anisa Maulidya, “Nuzul Quran: Hikmah Luas dan Edukatif
Penurunan Alquran Munajjam dan Jumlah Wahidah”, Jurnal Studi llmu Alquran dan Tafsir, 1, 2024.
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karena wahyu hadir sebagai petunjuk keselamatan di dunia dan akhirat. Penelitian
ini relevan karena menegaskan dimensi bertahap dalam pewahyuan, meskipun
fokusnya lebih diarahkan pada fungsi sosial dan pedoman hidup masyarakat®>.
Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian-penelitian tersebut, belum
ditemukan kajian yang secara spesifik membahas konsep inzal dalam peristiwa
nuzil al-Qur’an menurut tafsir Mafatih al-Gayb karya Fakhr al-Din al-Razi.
Karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengisi celah kajian tersebut dengan

menelaah konsep inzal berdasarkan Mafatih al-Gayb sekaligus menguraikan

dimensi penafsiran al-Razi dalam menjelaskan persoalan tersebut.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi pustaka
(library research). Fokus utamanya ialah memahami konsep inzal dalam
peristiwa nuzil al-Qur’an sebagaimana dijelaskan Fakhr al-Din al-Razi dalam
tafsir Mafatih al-Gayb. Karena itu, penelitian ini menitikberatkan pada kegiatan
membaca, memahami, dan menganalisis teks tafsir serta literatur lain yang
relevan dengan tema kajian. Melalui rancangan penelitian ini, diharapkan
pembahasan dapat menghadirkan gambaran yang utuh mengenai konsep inzal
dalam peristiwa nuziil al-Qur’an menurut tafsir Mafatih al-Gayb.
2. Sumber Data

a. Data Primer

23 Resa Khairunnisa dkk, “Nuzil al-Qur’an Gradualization Process and Living Guidelines
for Indonesian Society”, Mushaf: Jurnal Tafsir Berwawasan Keindonesiaan, 1V, 2023.
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Data primer penelitian ini ialah kitab tafsir Mafatih al-Gayb karya
Fakhr al-Din al-Razi. Pembacaan difokuskan pada ayat-ayat yang paling
relevan dengan tema kajian, yaitu Q.S. al-Bagarah [2]: 185, Q.S. al-Dukhan
[44]: 3, dan Q.S. al-Qadr [97]: 1.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini berupa sumber-sumber
pendukung yang relevan dengan pembahasan konsep inzal/ dalam peristiwa
nuzil al-Qur’an. Sumber tersebut mencakup kitab ‘Uliim al-Qur’an, kitab
tafsir, buku, artikel jurnal, skripsi, serta karya ilmiah lain yang berkaitan
dengan tema penelitian.
Beberapa rujukan sekunder yang digunakan antara lain al-ltqan fi
‘Ulim al-Qur’an karya Jalal al-Din al-Suyiti, al-Burhan fi ‘Ulim al-
Qur’an karya Badr al-Din al-Zarkasyi, Mandahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-
Qur’an karya al-Zarqani, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an karya Manna‘ al-
Qattan, serta al-Mufradat fi Garib al-Qur’an karya al-Ragib al-Asfahani.
Data sekunder ini dimanfaatkan untuk memperkuat analisis, memberikan
kerangka teoretis, dan melengkapi pembahasan atas data primer.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi
dokumentasi, yaitu menelusuri, membaca, mencatat, dan mengklasifikasikan
sumber-sumber tertulis yang relevan dengan tema kajian. Data utama diperoleh
dari tafsir Mafdatih al-Gayb karya Fakhr al-Din al-Razi, terutama pada

penafsiran Q.S. al-Bagarah [2]: 185, Q.S. al-Dukhan [44]: 3, dan Q.S. al-Qadr
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[97]: 1. Adapun data pendukung bersumber dari kitab ‘Uliim al-Qur’an, kitab
tafsir, buku, artikel jurnal, skripsi, serta karya ilmiah lain yang berkaitan dengan
konsep inzal dan nuziil al-Qur’an. Seluruh data tersebut kemudian diseleksi dan
disusun sesuai kebutuhan analisis penelitian.
4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
deskriptif-analitis. Metode deskriptif dipakai untuk memaparkan data yang
berkaitan dengan konsep inzal dalam peristiwa nuziil al-Qur’an, terutama
penafsiran Fakhr al-Din al-Raz1 dalam tafsir Mafatih al-Gayb terhadap Q.S. al-
Bagarah [2]: 185, Q.S. al-Dukhan [44]: 3, dan Q.S. al-Qadr [97]: 1. Pada tahap
ini, data diuraikan secara runtut agar makna dasar inzal, relasinya dengan tanzil,
serta posisinya dalam tahapan turunnya al-Qur’an dapat dipahami secara jelas.

Setelah pemaparan data, penelitian ini melakukan analisis terhadap
penafsiran al-Razi dengan memperhatikan konteks ayat, uraian kebahasaan,
penggunaan riwayat, serta argumentasi yang ia bangun dalam tafsirnya.
Analisis ini diarahkan untuk menjelaskan cara al-Razi memahami konsep inzal
dan bagaimana ia mengaitkannya dengan proses nuziil al-Qur’an. Selain itu,
analisis juga digunakan untuk mengidentifikasi dimensi penafsiran al-Razi,
baik pada aspek bi al-ma’sir, kebahasaan, rasional-argumentatif, maupun

teologis.

F. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini disusun dalam lima bab yang saling terhubung dan mendukung

alur penelitian.
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Bab satu memuat pendahuluan sebagai pijakan awal pembahasan. Pada bab
ini diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan. Uraian tersebut dimaksudkan untuk menegaskan arah, batasan, dan
dasar penelitian agar pembahasan berjalan terfokus.

Bab dua menguraikan konsep inzal dan nuzil al-Qur’an sebagai landasan
teoretis. Pembahasannya mencakup pengertian nuzii/ al-Qur’an, relasi inzal dan
tanzil, analisis lafaz inzal dan tanzil, serta tahapan turunnya al-Qur’an. Bab ini
menjadi bekal konseptual untuk memahami tema utama yang akan dianalisis pada
penafsiran Fakhr al-Din al-Razi.

Bab tiga berisi pembahasan biografi Fakhr al-Din al-Razi dan pengenalan
tafsir Mafatih al-Gayb. Pada bagian ini dipaparkan latar belakang intelektual al-
Razi, karya-karyanya, latar penulisan tafsir, sistematika penafsiran, serta dimensi
penafsirannya. Pembahasan ini diperlukan agar posisi keilmuan al-Razi dan
karakter tafsir yang menjadi sumber utama penelitian dapat dipahami dengan jelas.

Bab empat merupakan inti penelitian. Bab ini membahas penafsiran al-Razi
tentang konsep inzal dalam proses nuziil al-Qur’an pada tafsir Mafatih al-Gayb,
khususnya pada Q.S. al-Bagarah [2]: 185, Q.S. al-Dukhan [44]: 3, dan Q.S. al-
Qadr[97]: 1. Selain itu, bab ini juga menganalisis dimensi penafsiran al-Razi dalam
menjelaskan konsep inzal, sehingga terlihat bagaimana ia membangun
pemahamannya melalui pendekatan riwayat, kebahasaan, rasional-argumentatif,

dan teologis.
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Bab lima memuat penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan
dirumuskan berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya, sedangkan
saran memuat masukan untuk pengembangan kajian pada penelitian berikutnya.
Dengan susunan tersebut, keseluruhan pembahasan disajikan secara runtut dan

sistematis agar memudahkan pembaca mengikuti alur penelitian.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, al-Razt memahami konsep
inzal tidak hanya sekadar sebagai turunnya wahyu secara umum, melainkan sebagai
tahap awal penurunan a/-Qur’an yang bersifat menyeluruh. Dalam penafsirannya
atas Q.S. al-Bagarah [2]: 185, Q.S. al-Dukhan [44]: 3, dan Q.S. al-Qadr [97]: 1, ia
cenderung memaknai inzal sebagai penurunan al-Qur’an dari al-Lauh al-Mahfiiz
ke langit dunia dalam satu tahap, lalu dilanjutkan dengan penurunan wahyu secara
bertahap kepada Nabi Muhammad. Karena itu, inzal dan penurunan bertahap tidak
diposisikan sebagai dua hal yang saling bertentangan, tetapi dipahami sebagai dua
tahap yang saling terkait dalam satu proses nuzii/ al-Qur’an. Walaupun al-Razi
menampilkan beberapa pendapat, arah pembahasannya menunjukkan bahwa
pendapat yang paling ia kuatkan ialah pemahaman bahwa inzal merujuk pada
penurunan sekaligus pada tahap permulaan.

Penafsiran al-Razi terhadap konsep inzal dibangun melalui beberapa
dimensi, yaitu dimensi bi al-ma’sir, kebahasaan, rasional-argumentatif, dan
teologis. Dimensi bi al-ma’sir tampak dari penggunaan riwayat tentang turunnya
al-Qur’an ke langit dunia. Dimensi kebahasaan tampak dari pembedaan makna
inzal dan tanzil. Dimensi rasional-argumentatif tampak dari cara al-Razi

menjelaskan hubungan antara penurunan sekaligus dan penurunan bertahap.

87
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Adapun dimensi teologis tampak dari penegasan bahwa proses turunnya wahyu

berlangsung sesuai ilmu dan hikmah Allah.

. Saran

Demikianlah penelitian ini diselesaikan, meskipun penulis menyadari
bahwa tulisan ini masih memiliki keterbatasan dan kemungkinan kekeliruan. Oleh
karena itu, penulis dengan terbuka menerima saran dan masukan dari pembaca
sebagai bahan perbaikan, sekaligus sebagai bagian dari tradisi intelektual yang
menuntut sikap kritis. Penulis juga berharap penelitian ini dapat menjadi pijakan
awal bagi penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan dengan konsep inzal,
tanzil, dan tahapan nuzil al-Qur’an, baik melalui pendalaman terhadap Tafsir
Mafatih al-Gayb maupun melalui perbandingan dengan penafsiran mufasir lain,
sehingga kajian tentang proses turunnya a/-Qur’an dapat berkembang secara lebih

luas, mendalam, dan komprehensif.
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